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ABSTRAK

Didalam sistem kinerja jaringan irigasi No 32/PRT/M/2007 penilaian mendetail
terkait jaringan irigasi berupa pembobotan aspek irigasi dinilai secara
keseluruhan dan belum ada rincian untuk kriteria penilai untuk saluran pembawa,
pembuang, bangunan pelengkap saluran sehingga perlu ada skala penilaian yang
terperinci untuk mengetahui bobot setiap komponen jaringan irigasi yang rusak
atau mengalami penurunan fungsi.

Daerah Irigasi Batang Antokan membawahi 13 Daerah Irigasi yang memiliki
saluran primer 4.200 Ha, sehingga rentan terhadap penurunan kinerja jaringan
irigasi.Penentuan bobot setiap komponen dan sukomponen dengan menggunakan
Metoda Analitychal Hierarchy \Proééss (AHP)\dengan melakukan perbandingan
berpasangan. Setelah itu melakukan penilaian indeks kinerja dengan penilaian
kerusakan irigasi dengan 5 skala penilaian.

Hasil penelitian ini menunjukan komponen saluran pembawa merupakan
komponen yang paling berpengaruh terhadap kinerja jaringan irigasi yang saling
terkait kepada subkomponen yaitu saluran primer, saluran sekunder, saluran
tersier, bangunan bagi dan bangunan sadap, dimana sub komponen yang paling
perlu perhatian yaitu saluran primer dengan bobot 33,03%, urutan kedua saluran
sekunder dengan bobot 17,90%, bangunan sadap 17,36%, bangunan bagi 16,19%
dan saluran tersier 15,52%. Sehingga pada penilaian indeks kinerja sub
komponen bangunan sadap merupakan subkomponen dengan indeks kinerja
terendah dengan indeks kinerja 2,0 berada pada kategori Buruk dan saluran
Tersier yang berada pada kategori sedang dengan indeks kinerja 2,70.
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